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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Produktivitas bulldozer D375A DZ – 305  pada pembongkaran batubara

dengan metode ripping berdampingan sebesar 700,160 ton/jam.

Produktivitas bulldozer D375A DZ – 305  pada pembongkaran batubara

dengan metode cross ripping sebesar 622,573 ton/jam. Produktivitas

excavator backhoe PC 400 EX - 451 pada pemuatan batubara sebesar

267,137 ton/jam, Volvo EC480DL EX – 04 sebesar 188,34 ton/jam, dan

Volvo EC480DL EX – 05 sebesar 211,157 ton/jam.

2. Faktor keserasian bulldozer mendekati 1,00 adalah dengan metode cross

ripping, dimana ripping bulldozer D375A melayani excavator backhoe PC

400 EX – 451, Volvo EC480DL EX – 04, Volvo EC480DL EX – 05 dengan

nilai 1,07. Selain itu faktor keserasian yang mendekati 1,00 yaitu dengan

satu unit bulldozer dengan excavator backhoe PC 400 EX–451 dan Volvo

EX – 05 dengan nilai keserasian 0,76  atau satu unit excavator backhoe PC

400 EX-451  dengan nilai keserasian 0,42.

3. Berdasarkan analisis dengan software Split Desktop 2.0 ukuran batubara

hasil ripping berdampingan dengan ukuran batubara lebih 20 cm

mempunyai presentase sebesar 56,02 %. Sementara ripping batubara dengan

pola cross ripping lebih dari 20 cm mempunyai presentase 23,61 %. Pola

cross ripping lebih sedikit menghasilkan ukuran batubara lebih dari 20 cm.

5.2 Saran

1. Pada kondisi dimana satu bulldozer melayani 3 fleet excavator sebaiknya

jarak antar fleet tidak lebih dari 40 meter, sehingga bulldozer dapat

melakukan kegiatan ripping dengan optimal dan juga dapat mengurangi
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waktu tunggu excavator ketika bulldozer melakukan kegiatan ripping di

area excavator yang lain.

2. Bila kondisi satu unit bulldozer D 375 A DZ 305 beroperasi memenuhi

kebutuhan loading excavator backhoe. Maka excavator backhoe yang

dioperasikan pada pemuatan batubara baiknya adalah dua unit excavator

backhoe PC 400 EX–451 dan Volvo EX – 05 atau satu unit excavator

backhoe PC 400 EX–451. Tetapi efektifnya excavator dilayani dua

bulldozer agar satu bulldozer dapat melakukan pemberaian dengan

maksimal sementara bulldozer yang lain dapat melakukan kegiatan

pembersihan ataupun ripping pada area lain.

3. Penulis menyarankan agar pola ripping diberlakukan dengan pola Cross

Ripping karena menghasilkan ukuran batubara yang dominan kurang dari 20

cm. Dengan tujuan tidak dilakukan gilas oleh dump truck saat dumping

batubara di Dump Hopper.


	INTISARI print pak gus.pdf (p.6)
	ABSTRACT.pdf (p.7)
	2. HALAMAN PERSEMBAHAN.pdf (p.8-9)
	3.Kata Pengantar.pdf (p.10)
	4.DAFTAR ISI print pak gus.pdf (p.11-16)
	5.BAB I print pak gus.pdf (p.17-21)
	6. BAB II print after revisi.pdf (p.22-53)
	7.BAB III.pdf (p.54-62)
	8. BAB IV after seminar.pdf (p.63-85)
	9. BAB V after seminar.pdf (p.86-87)
	10. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.88-89)
	LAMPIRAN GABUNG.pdf (p.90-152)
	LAMPIRAN A.pdf (p.1-3)
	LAMPIRAN B.pdf (p.4-5)
	LAMPIRAN C.pdf (p.6)
	LAMPIRAN D.pdf (p.7)
	LAMPIRAN E.pdf (p.8)
	LAMPIRAN F.pdf (p.9-10)
	LAMPIRAN G.pdf (p.11-14)
	LAMPIRAN H.pdf (p.15-18)
	LAMPIRAN I.pdf (p.19-30)
	LAMPIRAN J.pdf (p.31)
	LAMPIRAN K.pdf (p.32-33)
	LAMPIRAN L.pdf (p.34-36)
	LAMPIRAN M.pdf (p.37-49)
	LAMPIRAN N.pdf (p.50-51)
	LAMPIRAN O.pdf (p.52-53)
	LAMPIRAN P.pdf (p.54-62)
	LAMPIRAN Q.pdf (p.63)


